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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan manusia dalam era globalisasi sgarigimencakup ruang
lingkup pekerjaan menjadi faktor yang sangat pgntBerkembangnya sumber
daya manusia menjadi salah satu sasaran yang @éaign perusahaan yang ingin
maju dan berkembang. Perusahaan yang menaruh iparhbésar dalam
mengembangkan sumber daya manusia dapat dilihatingkat motivasi kerja
karyawan untuk turut memajukan perusahaan tempgawan tersebut bekerja.

Tingkat pencapaian kemajuan perusahaan sangatgdipdn oleh kinerja
sumber daya manusia yang terlibat di dalamnyaamiipéng juga dipengaruhi oleh
teknologi serta manajemen perusahaan yang bersangl&umber daya manusia
merupakan unsur penting dan menonjol perannyan&asember daya manusia
yang berkualitas, didukung adanya motivasi kergapun kinerja yang baik akan
berpengaruh besar bagi peningkatan produktifitas efsiensi kerja dalam
perusahaan tersebut.

Bekerja mengandung arti melaksanakan tugas yamkdidi@lengan sebuah
karya yang dapat dinikmati.Faktor pendorong pentyang menyebabkan
manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang lensdi. Aktivitas dalam
bekerja mengandung unsur suatu kegiatan, mengaasilkesuatu, dan
padaakhirnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhamdgeun demikian dibalik
dari tujuan yang tidaklangsung tersebut orang hekKega untuk mendapatkan

imbalan yang berupa upah dan akanmenggantungkampriyd kepada



perusahaan dengan menerima upah atau gaji dati keagnya itu.Jadi pada
hakekatnya orang bekerja, tidak saja untuk mempentean kelangsungan
hidupnya, tetapijuga bertujuan untuk mencapai taidip yang lebih baik.

Fenomena banyaknya karyawan yang bekerja dalamidioimgkungan
kerja yang kurang optimal seperti bekerja didalamangan yang banyak
berhubungan dengan mesin yang menyala, bekerjawhlb tekanan atau target,
menunjukkan bahwa sebenarnya para karyawan yaregjaak suatu perusahaan
atau pabrik dengan lingkungan kerja seperti itu rkinmotivasi kerja karena
mereka bekerja untuk mendapatkan penghasilan dareméhi kebutuhan hidup,
hanya saja para karyawan kurang yakin dengan keoeamatau ide-ide yang
mereka miliki.

Motivasi kerja merupakan faktor yang menjadi pepdgr orang untuk
bekerja. Anwar (1993)mengemukakan motivasi kergaddorongan kerja yang
timbul pada diri seseorang untukberperilaku dalaeneapai tujuan yang telah
ditentukan. Masalah motivasi kerja menyangkutpdaspanengapa seorang
karyawan bekerja sangat giat, sedangkan karyaviamytabekerja dengankurang
semangat. Besar kecilnya motivasi kerja akan ikehenmtukan kualitas maupun
kuantitasprestasi kerja karywan.

Motivasi adalah suatu cara yang dapat mendoronglgdierja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikanas&emampuan dan
ketrampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaanifidas, 2003). Sedangkan
menurut Mangkuprawira dan Hubies (2007), motivasirupakan dorongan yang

membuat para karyawan melakukan sesuatu dan urgnkapai tujuan



Diharapkan pada para karyawan yang bekerja dilingan pekerjaan yang
kurang optimal memiliki motivasi kerja yang tinggntuk terus bekerja dengan
nyaman, sedangkan pada kenyataannya banyak karygavenkurang merasa
nyaman bekerja dalam lingkungan atau ruangan delkgadisi mesin yang
menyala atau mesin produksi yang membuat bisin seangan yang kurang
ventilasi.

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja &emgn, salah satu
faktor tersebut adalahlingkungan kerja, baik linggan kerja fisik maupun
lingkungan kerja psikis. Lingkungan kerja fisikngelti pewarnaan, kebersihan,
penerangan, pertukaran udara keamanan, kebisiatgindan bahan,dan tempat
kerja (Nitisemito, 1991). Sedangkan lingkungan &eugikis meliputi hubungan
yangbaik antara pimpinan dan bawahan, kebijakaiaien pimpinan, semangat
kerja karyawan, dankesedian saling membantu pagawan serta terbangunnya
kerjasama yang baik antara karyawan Gondokusuntanfdaukardi, 1993)

Penilaian karyawan tentang lingkungankerja merupglexsepsi karyawan
terhadap lingkungan kerja.Persepsi adalah suasegrpemberian arti terhadap
stimulus dimana tiap individu akan memberikanaep&da stimulus dengan cara
yang berbeda meskipun obyek yang dilihat sama Gil{$894)Sementara itu
persepsi seorang karyawan terhadap lingkungan keggasangat mempengaruhi
kondisikerjanya. Gibson (1994) menyatakan bahwagmsi terhadap lingkungan
kerja merupakanserangkaian hal dari lingkungan ydipgrsepsikan oleh orang-
orang yang bekerja dalam suatulingkungan organdasi mempunyai peranan

yang besar dalam mempengaruhi tingkah lakukaryawahini tidak lepas dari



perasaan karyawan terhadap pekerjaan yang dihadépn lingkuplingkungan
kerja.

Kota Klaten memiliki beberapa perusahaan yang bakgdalam bidang
perindustrian salah satuanya dalam bidang indpsitrjecoran logam yang berada
di daerah Ceper. Berdasarkan observasi dan interyéng dilakukan terhadap
perusahaan CV. Sinar Abadi yang bertepatan di Hadeden, merupakan salah
satu prerusahaan yang memproduksikan sebuah matbddladhan mentah seperti
baja sehingga menjadi bahan yang sudah jadi damaugang dikembangkan
antara lain seperti barbel, kursi dan meja yangutgrdari baja, furniture ataupun
pintu pagar ataupun pintu gerbang serta perusaildamembuat rem KA
sehingga bergabung dengan PT. Kreta Api Perseomésia

Jumlah karyawan yang berada di CV. Sinar Abadisebanyak 80 orang
karyawan, diantaranya 3 orang berkedudukan sebaa@ager operation, 5 orang
dibagaian personalia, 3 orang sebagai merketingyrahg sebagai problem
account, 3 orang sebagai pengecekan barang, 29 sedragai pewarnaan dan
penghalusan, 30 orang sebagai pencetakan bahaB,atang sebagai office boy.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian manbagian personalia,
dan serta menurut informasi yang diperoleh dariakeperusahaan, turunnya
motivasi kerja karyawan juga dapat dilihat dariaghn karyawan yang tidak
disiplin, kurangnya karyawandalam menghargai wakianinggalkan jam kerja
untuk kepentingan diri sendiri, dan kurangnya kesya dalam memperhatikan
kualitas barang, lamban,kurangnya inisiatif padgdaan, banyak mengeluh dan
tidak ada gairah untuk berprestasi sehinggatidak @ehingkatan karier dalam

bekerja. Diperlukan adanya tekanan dahulu darikpgttasan baru kemudian akan



memperbaiki

kinerjanya.Dilihat

dari ketercapaianrgéa produktivitasnya

menunjukkan adanya penurunan, seperti pada tabélitivitas berikut.

Tabel 1.

Produktivitas Kerja CV. Sinar Abadi tahun 2013

Barbel Meja & kursi Roda pintu

Rerata

Bulan % % %
Target | Target | Target _ %
ketercapaian Ketercapaian ketercapaiarn

Jan 375 80% 625 84% 30( 83% 8
Feb 375 81% 625 98% 300 87% 88
Mar 375 87% 625 94% 300 90% 90
Apr 375 85% 625 91% 300 87% 87
Mei 375 83% 625 93% 300 88% 88
Jun 375 80% 625 90% 300 87% 85
Jul 375 81% 625 88% 300 83% 84
Agt 375 7% 625 84% 300 80% 81
Sep 375 79% 625 84% 300 80% 81
Okt 375 75% 625 86% 300 7% 79
Nop 375 74% 625 80% 300 78% 77
Des 375 73% 625 82% 300 75% 76
Rerata| 375 80% 625 88% 300 83% 83

Sumber: Data CV. Sainar Abadi Klaten (2013)

Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa produddividerja karyawan

untuk menghasilkan barbel, meja & kursi dan rodatyidari bulan-ke bulan

terjadi penurunan, dan hanya mengalami peningkadda bulan Februari, Maret

dan Mei, padahal produktivitas kerja sangat diperubagi CV. Sinar Abadi




sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang ysaigecoran logam.
Apalagi dalam persaingan pasar yang menuntut pemasa cermat dalam
menyediakan barang sesuai dengan permintaan paseyard kualitas yang
memuaskan.

Kinerja karyawan CV. Sinar Abadi tidak dilihat sexaformal, tetapi
penilaian oleh atasan lewat ide-ide (gagasan) pebgegan yang dikemukakan
oleh karyawan. Gagasan yang mampu menciptakan pédraggan bagi produk
ataupun perusahaan akan diberikaward (penghargaan) oleh atasan. Kesan
yang diterima seorang bahwa tentang penilaian deghaliri mereka berdampak
kuat bagi mereka dalam mengukur kemampuan mereakayang lebih penting
lagi, bagi kinerja mereka untuk masa-masa yang akdang. Robbins (2002).
Penilaian kinerja informal tidak terjadwal, makalasa penelitian ini kinerja
dinilai oleh karyawan sendiri. Dari sini bisa ddiihbagaimana motivasi karyawan
dalam bekerja.

Berkurangnya motivasi kerja pada karyawan disebaliaena lingkungan
kerja di perusahaan tersebut kurang mendukung.aFgdg ada di lapangan
menunjukkan bahwa karyawan memilikimotivasi kerjangy kurang. Hal ini
disebabkan karena lingkungan kerja fisik maupugkiimgan kerjapsikis yang
tidak mendukung. Lingkungan kerja fisik yang merafgan motivasi kerja
karyawan diperusahaan berkurang yaitu polusi udaraangan, ruangan panas
karena kurangnya ventilasi,kebisingan akibat mdamruang gerak yang sempit.
Sedangkan lingkungan psikis yangmenyebabkan motikasja karyawan

berkurang yaitu kurangnya pimpinan yang mendenggirasikaryawan.



Organisasi perlu menciptakan dan memelihara lingkarkerja yang baik,
karena memiliki lingkungankerja yang baik akan dapeenimbulkan suasana
kerja yang dapat membuat karyawan bekerja lebildaat secara otomatis juga
dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan yangddrepak langsungpada
produktifitas kerja karyawan. Apabila karyawan nsaranyaman dengan
lingkungan kerjanya,maka karyawan akan dapat masgtgkanan-tekanan yang
dihadapi, sehingga karyawan akancenderung menyuyekerjaan dan
bersemangat dalam melaksanakannya. Tetapi bilaakary merasalingkungan
kerjanya membosankan, maka karyawan akan mengedkarian dalam bekerja.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makausam masalah yang
dibuat adalah. Apakah ada hubungan antara persgpadap kondisi lingkungan
kerja dengan motivasi kerja pada karyawan? Mengtau rumusan masalah
tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji secarapiein dan mengadakan
penelitian “hubungan antara persepsi terhadap kbtidgkungan kerja dengan

motivasi kerja pada karyawan” di CV. Sinar Abadi

B. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah yang teledild@in di atas,
makatujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhaatapsi lingkungan kerja
dengan motivasi kerja pada karyawan di CV. Sinaadh\b
2. Untuk mengetahui tingkat persepsi terhadap koritigkungan kerja di CV.
Sinar Abadi

3. Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja di CV. SiAdadi



4. Untuk mengetahuai sumbangsih persepsi terhadapiskdimbkungan kerja

dengan motivasi kerja pada karyawan di CV. Sinaad\b

C. Manfaat Penelitian
1. Bagi pimpinan perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoirgasg berguna bagi
perusahaan sehingga dapat menjadi bahan pertimbang@inan perusahaan
tentang tingkat motivasi kerja dan persepsi terpadiagkungan kerja
karyawan
2. Bagi karyawan
Diharapkan dapat menambah dan memberikan inforrklassusnya
karyawan perusahaan maupun pada dunia kerja umutenigng pentingnya
persepsi yang positif terhadap lingkungan kerjaagoreningkatkan motivasi
kerja pada karyawan.
3. llmuan selanjutnya
Dapat menambah dan memperkaya khasanah ilmu péngeta
khususnya bidang psikologi industri dan organisiasi dapat dijadikan bahan
informasi serta bahan pertimbangan yang bermantedtk penelitian-

penelitian sejenis.



